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MOTTO

Sesunggubnya sesubab kesulitan ada kemubaban.
' (Qs. Al-tusyirab : 6)

Pengetapuan ialah wntuk perbuatan dan perbuatan dipimpin oleh pengetauan.
(Soekarno)

Segalanya tercapai kalaw kawm yakin ; Keyakinanlal yang membuat segalanya
tercdpai.

(Brank Lloyd Wright)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Periodesasi dalam Islam dibagi menjadi tiga masa, yaitu periode klasik
(£600-1258 M), periode pertengahan (1258-1700 M), dan periode modemn (1700 M-
sekarang). Pada ‘waktu tersebut, umat Islam mengalami timbul-tenggelam seiring
dengan konsistensi umat Islam sendiri dalam merespon perubahan yang umumnya
datang dari luar, Terlebih lagi bila politik kekuasaan ikut menarik Islam ke dalam '
lingkarannya, maka semakin fampak wajah Islam yang berbeda.  Sulit rasanya

" membedakan mana Islam “mumi” dan Islam politik, ketika ideologi politik penguasa
mengubah pemahaman umat terhadap ajaran suci Islam. Islam jauh dari menjadi
pembebas kemanusiaan dari ketestindasan poli&ik,. budaya dan irrasionalitas.’

Pada abad ke-18, muncul sikap apatis umat Islam terhadap agama
kepercayaannya tersebut. ' Lothrop Stoddard menggambarkan bahwa pada abad ke-18
agama Islam sudah membeku, ke-tauhid-an telah diselubungi oleh berbagai khurafat
dan paham kesufian. - Mesjid sebagai pusat pertahanan umat Islam sudah ditinggalkan
oieh masyarakat bahkan dihiasi dengan azimat-azimat, penangkal penyakit, dan
tasbih-tasbih. Mereka menganggap Tuhan begitu jauh bagi manusia biasa untuk

mengabdi langsung. Orang-orang suci mereka puja sebagai “perantara” kepada

! Maslahul Falah, Islam Ala Soekarno : Jejak Langkah Pemikiran Islam Liberal Indonesia
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), him. 3



Allah, bahkan Makkah dan Madinah (a/-Haramain) menjadi arena kejahatan yang
berimplikasi pada anggapan ibadah haji menjadi amalan yang leceh.2

Di Indonesia, sebelum Islam masuk dan berkembang, telah berdiri
kepercayaan animis;ne, dinamisme, ajaran Hindu, dan ajaran Budha’ Pada awal
kedatangannya, Islam harus berhadapan yang juga mengharuskannya beradaptasi
dengan bentuk-bentuk tradisi yang sudah estabilitas, sehingga Islam seakan telah
kehilangan kepastian doktrinnya.! Hal inilah yang menyebabkan bervariasinya
pemeluk Islain dalam melaksanakan ajaran-ajaran Istam itu sendiri, di samping terjadi
sinkretisme antara Islam dengan kepercayaan sebelumnya. Sebuah contoh, adanya
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai jimat pelindung yang dianggap dapat
menjadi penangkal bahaya dan mendatangkan keselamatan bagi yang memakainya,
Keadaan‘ seperti ini banyak berkgnbang diJawa dan Sumatera.

Clifford Geertz membagi masyarakat' Jawa sebagai ukuran dalam format
yang lebih. luas di Indonesia menjadi tiga, yaitu abangan, santri, dan priyayi.’ Para
sarjané Indonesia. mengatakan bahwa dikotomi abangan-santri adalah kategori valid

yang mestinya tidak dikomparasikan dengan abangan atau santri, tetapi dengan wong

? Lothrop Stoddrad, Dunia Baru Islam, alih behasa Muljadi Djojomartono dkk (Jakarta:
Panitia Penerbit, 1966), him. 30

* Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung Pemikir Islam Radikal (Surabaya: PT. Bina llmu,
1980), him. | .

4 Harty J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit : Islam Pada Masa Penjajahan Jepang,
Terj. Daniel Dhakidae (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), him, 30-31

3 Clifford Geertz, The Religion Of Java (Chicago dan London: The University of Chicago
Press, 1960), him. §



cilik (orang kecil)®  Geertz menguraikan bahwa kelompok abangan’ dalam
melaksanakah ritual agamanya selalu melibatkan dirinya dalam selamatan.  Santri
berusaha hidup menurut patokan agama Islam yang lebih murni. Priyayi mengarah
kepada filsafat yang berbau kehinduan.® Kelompok agama yang' hanya bertumpu
pada kesclamatan mengaku scbagai orang-orang Islam, namun mercka tidak mengerti
dan juga kurang dalam mengaxﬂalkml ajaran-ajaran Islam.

Dalam kondisi keagamaan yang demikian itu, Barat datang sebagai penjajah
dengan tf\embawa missi Kristen, sehingga bertambah variasi baru dalam bidang
keagamaan di Indonesia. Portugis datang dan menerapkan Kristenisasi di Maluku.
Mereka mengirimkan pendeta dan guru-guru Kristen di daerah itu. Selanjutnya
proses Kristenisasi dapat dilihat dalam pidato Ratu Belanda pada tahun 1901 sebagai
berikut :

“Sebagai negara Kristen, pemerintah Belanda berkewajiban mengatur lebih
baik kedudukan hukum rakyat Kristen yang berada di kepulavan Hindia
Belanda, memperkuat zendig Kristen. Menerangkan  kebijaksanaan
pemeriniah tentang keinsyafan “bahwa pemerintah Belanda harus mengisi
panggilan moral terhadap negara jajahan ini o

Praktek Kristeniasasi ‘ tersebut dijalankan ‘melalui dva- pola, yaita pola

Idenburg dan pola Snouck Hurgronje. Pola pertama menghendaki pembebasan kaum

Muslim dari Islam dan sekaligns menjadi pemeluk Krnisten. Pola kedua

¢ Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringin, Terj. Drs.
YusronAsrofie (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1983), him. 15

7 Sebutan kelompok Islam abangan sebenamya berasal dari bahasa Arab “abaan” yang
berarti “membangkang”, artinya ialah tidak patuh mengikuti amalan yang sesuai dengan gjaran-ajaran
Islam yang scbenarya, flihar, K M. A. Mahfoed, Sunan Kalijaga I (Yogyakarta: An Nur, 1970), him.
b

¥ Geertz, The Religion, him. 5-6
° Q. Hashem, Menaklukkan Dunia Islan (Surabaya: Rapi, 1968), him. 25



menganjurkan agar rakyat diperkuat dengan menganut kebudayaan Barat. Mereka
akan lepas dengan sendirinya dan semakin jauh dari Islam sccara otomatis.® Pola-
pola yang dilaksanakan tersebut ternyata dapat berjalan dengan mulusnya, sehingga
tujuan yang mereka harapkan dapat tercapai. Bukti keberhasilan pola Idenburg ialah
berakarnya agama Kristen di daerah-dacrah Sulawesi Utara, Maluku, Timor, dan
Tapanuli."! Adapun pola Snouck menghasilkan bahwa mereka yang telah
memperoleh pendidikan Barat sebagai golongan integelensia, bersikap acuh tak acuh
dan sering merendahkan Islam, "

Pendidikan bagi penduduk pribumi  mulai  mendapat perhatian  seiring
dengan perubahan “politik pintu terbuka” menjadi “politik etis”. Namun demikian,
tentu saja segala fasilitas pendidikan yang ada tidak seluruhnya diperuntukan bagi
penduduk pribumi, tetapi masih terbatas untuk golongan Eropa dan kaum elit bumi
putra. Dari sinilah proses emansipasi Islam oleh pendidikan Barat yang dijalankan
Snouck Hurgronje dikatakan berhasil. Tidak mengherankan bila misi agama Kristen
tersebut direspon. secara- negatif oleh. wmat-Islam Indonesia, diinterpretasikan dengan
Jrame keagamaan menjadi Kristen (Belanda) melawan Islam (Indonesia).

Melihat keberagamaan umat Islam di Indonesia-yang seperti ini, memancing
lahinya gerakan untuk memumikan kembali ajaran-ajaran Islam dengan sebenar-

benarnya. Pengaruh luar negeri cukup kuat dalam membangkitkan Islam Indonesia,

Y Jbid., hlm. 281

"' Chadidjah Nasution, Aliran-aliran Islam Modem di Indonesia, Seri 1 (Yogyakarta: Fak
Ushuluddin (21AIN Suka Yogyakarta, 1976), him, 17

2 A Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Indonesia (Yogyakarta: Nida, 1969), him.
16 ‘



terutama dari Timur Tengah.  Secrangan-serangan gencar terhadap sinkretisme dan
sufisme Asia Tenggara menghiinbau untuk menyesuaikan Islam dengan kebutuhan-
kebutuhan dunia modern.  Akhirnya, reformisme mendorong kaum mu.slim untuk
berorientasi secara jelas.”  Seiring munculnya pembaru-pembaru Islam, kaum
cendekiawan sekuler baru pun bangkit dan mereka pada umumnya berpendidikan
Barat. Dengan demikian, kebangkitan gerakan modem Islam dan kebangkitan
nasional terjadi pada waktu yang hampir bersamaan,

Apa yang disebut dengan “atmosfer Barat” : peradaban tentang Tuhan
(Kristus), kebebasan (permisissfisme), dan moderisme sains telah menginternalisasi
ke dalam wilayah kesadaran bangsa Indonesia. Pada saat yang sama, proses
Islamisasi dan intensifikasi kesadaran keislaman yang tidak dapat dimundurkan
semakin menémukap momentumnya. Berbagai kebijakan yang ditempuh pemerintah
kolonial dalam menghadapi Islam merupakan salah satu sebabnya. Keinginan
Belanda dengan sistem pendidikannya tersebut ternyata di satu sisi bertolak belakang
dengan harapan yang mereka bina. Nilai-nilai baru yang diterima melalui pendidikan
Barat justra dipergunakan untuk menghadapi kondisi kolonial. Seperti diuraikan
Roff dan Benda belakangan, masa penjajahan kolonial justru menyaksikan kristalisasi

renaisans Islam."

" Harry J. Benda, “Islam di Asia Tenggara dalam Abad ke-20", dalam Azyumardi Azra (ed),
Perspekiif Islami Asia Tenggara ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989), him. 69-70
Y Baca, Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme (Jakaria: Logos Wacana limy,
1999), him. 146
15 Lihat, Azyumardi Azra (ed.), Perspekiif Iskam di Asta Tenggara ( Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1989), him. xvii



Upaya memurnikan ajaran Islam dan membendung penyebaran Kristen
oleh musionaris Barat, menjadi konsentrasi organisasi pembaru.  Muhammadiyah,
misalnya, merupakan organisasi Islam modern terpenting di Indonesia yang berusaha
memberdayakan m‘asyamkat dengan pendidikan mode! Barat.'®. Hanya melalui
pendidikan umat Islam bisa maju dan modem. Ahmad Dahlan sebagai pendiri
Muhammadiyah, menilai Islam adalah ajaran yang sangat rasional, sehingga ia
menentang segala lakhayul, bid'ah, dan khurafat yang bertentangan dengan prinsip
rasionalitas ajaran Islam Dahlan juga menolak keterikatan dogmatis (laqlid) kepada
salah satu imam mazhab (Hanbali, Hanafi, Maliki, dan Syafi’i). Wajar bila pada
masa awal Muhammadiyah banyak ditentang oleh masyarakat awam karena ia
mengecam banyak kebiasaan yang telah diyakini penduduk selama berabad-abad
sebagai Islam yang benar. Meskipun demikian, Dahlan tetap konsisten dengan
pendirian akan kebenaran yang ia terima dari proses belajamya di Mekkah selama
beberapa tahun.

Pemikiran- Soekarno tentang pembaruan. dan visinya. bagi pendidikan Islam
banyak mempunyai persamaan .dengan K.H. Ahmad Dahlan. Terlebih lagi tentang
ajaran rasionalitas Islam. Soekarno seperti dikatakan Ahmad. Suhelmi, “patut
memperoleh penghormatan sebagai pemikir rasionalitas Islam”. Dengan

kritisismenya tersebut, Soekarno relatif berhasil membangun citra Islam yang

16 Lihat, M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modem (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2005), hlm, 259-260 |



rasional, modem, dan progresif.;'’  Jelas kiranya bahwa pemikiran pembaruan Islam
Sockamo banyﬁk dipengaruhi oleh Ahmad Dahfan. Seperti pengakuannya, bahwa ia
merasa tertarik dengan tabligh-tabligh ulama ini, sehingga mendorongnya untuk
selalu menghadiri tabligh-tabligh serupa.’®

Seperti halnya Ahmad Dahlan, Soekarno-pun konsisten terhadap apa yang
menjadi  keyakinannya meskipun banyak mendapat kritikan dari ulama-ulama
terkemuka. Selain itu, salah satu indikasi minat Soekarno memperdalam Islam adalah
karena kesewanang-wenangan kekuasaan Belanda dan maraknya upaya
pengkristenan oleh bangsa Barat. Sockamo sclalu menghimbau umat Islam agar
mengejar zaman, salah satunya dengan pengetahuan modern. Menurutnya, Islam
tidak akan bersinar lagi kalay orang Islam sendiri masih mempunyai sikap hidup
kuno, menolak hal-hal yang berbau Barat dan kemodernan. Hal-hal inilah yang
membuat penulis merasa tertarik untuk mengungkap sumbangsih Soeckamo terhadap

perkembangan [slam di Indonesia.

B. Batasan dan Rumusan Ma:sélah
Penelitian ini. memfokuskan. pembahasan _pada . pemikiran Soekamo
kaiténnya dengan perkembangan Islam di Indonesia. Tahun 1926 merupakan tahun

dimulainya perjuangan Soekamno di dalam pergerakan yang ia tandai dengan

17 Ahmad Subelmi, Polemik Negara Islam : Sockarno versus Natsir (Jakarta: TERAJU,
2002), hlm. 155

¥ Lihat, Solichin Salam, Bung Karno dan Kehidupan Berpikir Islam (Jakarta: Wijaya,
1964), him. 30-31



menerbitkaﬁ artikel yang berjudul “Nasionalisme, Istamisme, dan Marxisme”',
Artikel tersebut selain memperlihatkan hasrat persatuan Indonesia yang begitu besar,
juga menunjukkan usaha propaganda pembaruan Islam. Di sana ia banyak berbicara
mengenai masalah-masalah yang dihadapi Islam. Dalam perkembangan selanjutnya,
Soekamno berusaha mempelajari Islam dan memberikan ide-idenya kepada umat

Islam, baik dalam bidang sosial, pendidikan maupun tinjauan mengenai sebab

 musabab maju dan mundurnya sejarah Islam. Tahun 1942 adalah waktu dimana ia

dibebaskan oleh Jepang dari tempat pembuangannya. Pengklasifikasian dilakukan
untuk mengkategorikan bentuk: kontribusi yang memiliki nilai mutu (kualitatif) dan
nilai macam (kuantitatif). Dengan demikian, permasalahan kajian ini .dirumuskan
sebagai berikut

1. Bagaimanakah sejarah perkembangan Islam di Indonesia tahun ?

2. Siapakah Soekamo dan bagaimana proses perkenalannya dengan Islam ?

3. Bagaimanakah pandangan, pemikiran dan aktivitas keislaman Soekamo ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tuyjuan Penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang diajukan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
a.  Untuk mengetahui sejarah perkembangan Islam di Indonesia.
b. Untgk mengetahui siapa dan bagaimana proses perkenalan Soekarno

dengan Islam.



c. Untuk mengetahui atau mengungkapkan pandangan dan modemnisasi
Islam Soekarno. h

d. Untuk mengetahui aktivitas Soekarno dalam bidang keislaman

2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berguna :

a. Sebagai sumbangan wacana pemikiran ke arah rekonstruksi sejarah
nasional Indonesia dalam konteks keislaman dan rekonstruksi sejarah
Islam di dalam pergerakan nasional

b. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan khususnya bagi
mahasiswa sejarah dan bagi masyarakat pada umumnya

¢. Untuk mendorong usaha-usaha lebih lanjut rekonstruksi mosaik-
mosaik sejarah Islam Indonesia yang untuk sebagian Ipasih belum

digarap secara serius.

D. Tihjauan Pustaka

Sebagian besar buku-buku sejarah pergerakan nasional. Indonesia memﬁét
uraian dan pembahasan tentang Sogkamo. Karya-karya di bawah ini semuanya juga
memuat pembahasan tentang Soekarmno.

Buku yang secara khusus membahas tentang Soekarno dalam Islam adalah
karya Maslahul Falah vang berjudul /slam ala Soekarno : Jejak Langkah Pemikiran

Islam Liberal Indonesia. Buku ini membahas mulai dari menelusuri keislaman



Soekarno sampai alam pemikiran Soekarno. Terselubungnya realitas pergolakan
pemikiran Islam di Indonesia sebagaimnana latar belakang atas pembahasan buku ini
merupakan hal yang perlu dikoreksi. Penulis memberikan pembahasannya secara
umum dan tidak menyentuh dunia pendidikan. Meskipun secara p~adat penulis
mengantarkan pada bentuk pemikiran Islam Soekamo, tetapi sebatas menunjukkan
tanpa menjelaskan.

Badn Yatim, Soekarno, Islam, don Nasionalisme menampilkan biografi
Soekarno, pemikiran nasionalisme Soekarno, dan pemikiran Islam Soekamo. Badri
Yatim dengan padat memaparkan riwayat hidup Soekamo. Latar belakang kehidupan
keluarga, agama, politik, dan mengenai substansi pemikiran Soekarno temtang Islam
dan Nasionalisme, serta polemik dengan A. Hassan dan Natsir, Buku ini banyak
memberikan uraian mengenai nasionalisme Soekamo yang dengan demikian ia lebih
dominan membahas tentang politik Soekamno, sedangkan pembahasan keislaman
Soekarmno dengan pemikirannya terbatas dalam penyebutan. Hanya sedikit penjelasan
mengenal pemikiraﬁ Islam Soekarno yang menjadi titik fokus pembahasan penulis,

Sementara Ahmad Suhelmi_dalam_Polemik Negara Islam . Soekarno Versus
Natsir secara garis besar membahas tentang pertentangan ideologis antara nasionalis
sekuler dengan nasionalis Islam. Soekarno mewakili golongan nasionalis sekuler dan
Mohammad Natsir golongan nasionalis Islam. Ahmad Suhelmi sedikit memberikan
uraian mengenai Soekamo dan Islam melalui pembahasan sosialisasi politik
Soekamo. Pembahasan di sini lebih menonjolkan bidang politik yang berkaitan

dengan Islam tentang seputar masalah negara. Suhelmi menginterpretasikan kedua

10



tokoh dalam pembahasannya secara bebas menurut jalan pikirannmya sendiri.
Namun demikian, pembahasan dalam buku ini cukup obyektif dan terarah.

Selain karya-karya tersebut di atas, masih banyak karya sejarah lainnya
yang memuat pembahasan tentang sejarah perjuangan Soekarno. Tentu saja ada
sedikit banyak perbedaan-perbedaan tckanan tertentu di dalam pembahasannya. Apa
yang uwmum dipatfdang oleh karya-karya sejarah di atas dan“penulisan karya-karya
yang lain selama ini mengenai Soekarno ialah bahwa Soekamo merupakan tokoh
nasionalis yang nclnﬂ agama, 'Scpcni telah dikemukakan dalam buku-buku di atas,
Soekamo-pun pada batas-batas tertentu dekat dengan agamanya atau secara spesifik
menjadi tokoh dalam wacana keagamaan. Di situlah apa yang ingin diungkapkan
dalam kajian ini, yang sekaligus memberikan karakteristik yang membedakannya dari

karya-karya yang sudah ditulis sebelumnya tentang Sockamo,

E. Landasan Teori

Mengenai konsep “perkembangan Islam”, Charles J. Adams yang dikutip

o Endang Saifuddin ; Anshari,  memberikan empat macam pengertian tentang Islam.

Pertama, Islam sebagai budi Tuhan (Womain of Good),” yaitu realitas yang objektif,
yang ilahiyah (devine), abadi, serta asas terakhir yang merupakan kebenaran dan
hukum alam yang abadi, transendental, dan tidak mengenal perubahan, K.edua, Islam
sebagai pengalaman religiuvs Nabi Muhammad yang bersifat insani dan asasi
(fundamental human religious experiences of Muhammad). Dalam ruang‘ lingkup ini

termasuk al-Qur'an dan Sunnah Rasul.  Ketiga, Islam sebagal cita-cita yang



dipahami, diapresiasi, dan ditangkap oleh Muslim. Dalam hal ini, Islam merupakan
pemahaman dan penafsiran serta kesimpulan para ulama Muslim tentang  Islam
sebagai ajaran yang mutlak dan abadi ; Perbedaan pemahaman dalam ruang lingkup
ini termasuk figih, ilmu kalam, tasawuf, dan filsafat Islam. Keerhpat, Islam sebagai
perilaku Muslim baik dia taat, setia dan sejalan dengan Islam ataupun tidak."

Rumusan Charles J. Adams tentang makna Islam tersebut di atas pada
dasarnya mengungkapkan aspek normativitas dan historisitasnya sekaligus.®  Islam,
berlainan dengan apa yang umum diketahui, bukan hanya mempunyai satu-dua aspek,
tetapi mempunyai bcberapa aspek Islam.  Islam  scbenamya mempunyai aspek
teologi, aspek ibadat, aspek moral, aspek vmistisisme, aspek filsafat, aspek sejarah,
aspek kebudayaan, aspek politik, dan lain sebagainya.”

Dengan menyesuaikan konteks sejarah dan peradaban Islam, maka kajian ini
bersandarkan pada kerangka pengertian Islam’ seperti yang dirumuskan Charles J.
Adams, khususnya pengertian ketiga dan keempat yang menunjuk kepada dimensi
historis Islam yang bersifat dinamis, dengan berbagai aspeknya.  Dengan demikian,
secara konseptual yang dimaksud dengan perkembangan Islam dalam kajian ini ialah
perkembangan pemahaman dan aktualisasi Islam Soekamo dalam kehidupan sosial,

baik dalam bentuk pemikiran maupun kelembagaan.

" Akmal Nasery B, Percakapan Cendekiawan Tentang Pembaharuan Pemikiran Islam Di
Indonesia (Bandung: Penerbit Mizan, 1993), him. 38

% Tentang teori dwi-demensi normativitas dan histories Islam, /ihat, M. Amin Abdullah,
Studi Agama : Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. v-x

2 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta: UL Press, 1985),
him. 33 .



Penelitian ini adalah .penelitian sejarah, penelitian yang berbicara tentang
pikiran-pikiran, mentalitas atau pandangan mengenai Islam melalui tulisan-tulisan
Soekarno.  Pendekatan Biografi digunakan dalam meneliti kehidupan® Soekamo,
sehingga dapat diungkap siapakah Soekarno dan latar belakang pemikirannya
mengenai Islam. Pendekatan sosio-politiko-kultural diterapkan untuk menganalisis
kondisi sosial, politik, dan kultural pada masa awal pergerakan dan perkembangan
pemikiran Soekarno yang sekaligus memberi bingkai (framework) bagi makna
kehadiran Soekarno dalam gerakan-gerakan Islam di Indonesia.  Pendekatan
psikologi sosial ditcrapkan untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi scbab
manifestasi konkret dari kelakuan kolektif rakyat. Melalui kelakuan kolektif tersebut,
kontribusi Soekarno dalam perkembangan Islam di Indonesia diinterpretasikan sesuai
fakta yang ada, karena kaidah-kaidah kelakuan kolektif dapat‘ membanty

menginterpretasikan makna kelakuan pelaku,?

F. Meétode Peneclitian

Sasaran utama kajian ini adalah mengungkapkan kontribusi Soekarno dalam
sejarah perkembangan Islam di Indonesia tahun 1926 sampai 1942.  Dengan
menghimpun data-data tentang Sockamo dan sejarah pergerakan Islam di Indonesia
melalui sumber kepustakaan yang selanjutnya diklasifikasi secara sistematis untuk

kemudian dianalisis dengan cara menginterpretasikan data, menghubungkannya satu

3 Lihat, Sartono Kartodirdjo, Pendekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), him, 140-141 dan 144-156
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sama lain serta memahami kaitan-kaitannya, sehingga membentuk suatu kerangaka
kesatuan pandangan mengenai kontribusi Soekamo dalam sejarah perkembangan
Islam di Indonesia.

Mengingat, pe.nelitian ini adalah sebuah penelitian sejarah, maka dalam
proses pengumpulan data sampai kepada penyajian dilakukan tahap-tahap yang
meliputi :

1. Heuristik

Dalam mencari dan mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber-sumber tertulis melalui teknik /library research. Di sini
penulis berusaha mencari dan menemukan data-data tentang Soekarno khususnya
yang berkaitan erat dengan Islam, berupa sumber primer dan sumber sekunder
tertulis. Kemudian dengan membaca, memahami serta menganalisis data-data
tersebut, difakukan klasifikasi data secara sistematis.

2. Kiitik Sumber‘

Kritik sumber yang diterapkan dalam penelitian ini berupa kritik intern dan
ekstern, . Dalam meneliti apakah isi sumber tersebut benar-benar dapat dipercaya
atau tidak, dilakukan dengan membandingkan sumber-sumber yang telah
dipeloleh tentang Soekamo. Dengan mencocokkan dan menghubungkan satu

sumber dengan sumber lainnya, sehingga ditemukan sumber yang dapat
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dipercaya. Kemudian penggunaan kritik ekstemn, dengan maksud memperoleh
keaslian sﬁmber, sehingga diperoleh sumber data yang valid #
3. Interpretasi
Data-data yang telah diyakini kebenarannya melalui kritik intern dan ekstern
selanjutnya discbut fakta.  Fakta-fakta tersebut selanjutnya disusun menurut
permasalahan yang telah dibuat. Interpretasi dilakukan terhadap fakta-fakta yang
memerlukan keterangan dengan menggunakan teori yang telah disebutkan pada
landasan teori di atas.
4. Historiografi
Pada tahap ini hasil .penelitian disajikan dalam bentuk tulisan. Sebagai
sebuah cerita sejarah yang memperhatikan unsur kronologis serta memberi
keterangan dan penjelasan yang sesvai dan mudah dipahami mengenai kontribusi

Soekamo dalam perkembangan Islam di Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan rskripsi ini- dibagi 'menjadi lima- bab, ‘dan masing-masing bab
dijabarkan dalam beberapa sub-bab.

Bab pertama adalah: pendahuluan, yang membuat segi-segl pertanggung

jawaban ilmiah penulisan skripsi, yang meliputi latar belakang masalah, batasan dan

# Dudung Abdurrahman, Meiode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1999),
him, 59-61
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sislcma(ikgl pembahasan.

Bab kedua memben'kan pembahasan mengenai gambaran umum sejarah
perkembangan Islam di Indonesia. Aspek-aspek yang diuraikan dalam bab ini
meliputi kondisi sosial keagamaan wmat Islam, politik pemerintah Hindia Belanda
terhadap Islam dan sikap golongan sekuler terhadap Islam. Pembahasan bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang historical setting sejarah umat
Islam di Indonesia.

Bab ketiga berisi sketsa singkat tentang Soekamo. Dalam bab ini diuraikan
sekilas tentang Soekarno dan pendidikannya, pengaruh kharismatik Soekamo
terhadap rakyat dan proses perkenalan Soekamo dengan I[slam. Pembahasan tentang
biografi Soekarno ini berfungsi untuk memberikan wawasan mengenai karakter, visi
dan posisi sikap seorang tokoh yang menjadi objek penelitian.

Bab keempat menguraikan tentang Soekamo dan Islam di Indonesia. Bab
empat ini dimaksudkan untuk memberikan uraian dan penjelasan. mengenai
kemunduran - dunia - Islam menurut, Soekamo, modernisasi Islam. Soekamo, dan
aktivitas keislaman Soekamo.

Bab kelima atau terakhir adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran
yang dipandang perlu dan relevan. Kesimpulan dimaksudkan sebagai jawaban
penuiis atas masalah mengenai kontribusi Soekarno dalam perkembangan Islam di

Indonesia tahun 1926-1942.
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BAB YV

PENUTUP

A. Késimpulan

Warisan budaya Jawa tertanam cukup dalam dan mempengaruhi
keagamaan Sockarno. Ia mencari sendiri pengetahuan tentang agamanya yang
tidak ia temui dalam suasana sekolah Barat. Mengenal orang-orang besar seperti
H. O. S. Tjokroaminoto, Ahmad Dahlan, dan A. Hassan tidak pernah ia sia-
siakan. Merekalah terutama sumber inspirasi di kemudian hari dalam melihat dan
menampilkan dengan berani pemikiran-pemikirannya tentang Islam. Soekarno
tidak memasuki barisan umat Islam Indonesia sebagai orang munafik. la percaya
kepada Allah, menunaikan ibadah shalat, dan puasa dengan keyakinan yang
sesungguhnya, itulah “Islam.”  Akan tetapi, ia juga didorong oleh ajaLan tentang
kemajuan sosial, bahkan tidak memberikan pilihan lain kecuali rﬁemainkan
peranan Nabi, dan bertentangan dengan semua ortodoksi, membiarkan pesan
keselamatannya sendiri terancam.

Analisisnya_mengenai. Islam secara nyata.ia mulai pada tahun 1926
dalam (Nasionalisme, Islamisme, dan Marxisme). Dengan tulisan ini (bagian
Islamisme), ia mengkritik golongan Islam tradisional atau yang dianggapnya
berfaham Islam sempit. Kritiknya begitu tajam dan berani sehingga dengan
sendirinya terkesan menghina dan memojokkan Islam. Akan tetapi, apa yang ia
tuntut sebenarnya adalah perubahan seperti yang terjadi di negara-negara Islam

yang lain pada masa itu atau pembaruan yang diperjuangkan oleh Afghani (tokoh
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yang begitu ia idolakan). Hanya saja caranya kurang menunjukkan kesopanan
atau tidak dapat diterima saat itu. Sikap di atas dapat ditelusuri dalam tokoh
Bima, sang ksatria yang tak pernah bisa basa-basi.

Pemahaman dan kecintaan kepada rakyat kecil, ketajaman berpikir, dan
pesona pidato yang dimiliki Soekarno, menyebabkan ia mampu menggantikan
mantan gurunya sebagai “Ratu Adil” yang dinanti-nantikan dapat membebaskan
rakyat dari penderitaan atas penjajahan.  Meskipun tokoh Islam seperti
Tjokroaminoto lebih memainkan peranan penting dalam pergerakan Islam, akan
tetapi bagi kebanyakan rakyat kecil Indonesia, kharismatik Soekarno mempunyai
daya tarik tersendiri. Mereka tetap berharap ia akan kembali ke pelukan mereka
dari pembuangan nanti. Mereka menemukan kembali Soekarno dari tulisan-
tulisan Islamnya selama masa pembuangan. Ide-ide atau pemikiran Islam
Soekarno yang akhirnya tersebar luas ke luar Endeh dan Bengkulu, menjadi
pembicaraan panas masa itu.

Rasionalisme yang dipandang sebagai alat paling efektif mengembalikan
“api atau jiwa” Islam, menjadi senjata Soekarno dalam meluncurkan ide-idenya.
Ia berhasil menjadikan citra Islam lebih progresif; modern, dan rasional. Baik
ulama, kaum terpelajar, maupun rakyat kecil menyambut tulisan-tulisan Soekarno
dengan pendapat mereka masing-masing. Bagi kaum terpelajar yang sebelumnya
menjauh dari Islam menganggap tulisan-tulisan tersebut sebagai hal yang menarik
dan sesuai dengan pandangah modern. Dari sini, terutama kaum terpelajar
tersebut menjadi tertarik untuk mempelajari Islam dan untuk lebih memahami

agamanya. Menurutnya, Islam sedang tenggelam karena umatnya tertidur lelap
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dalam tradisi taqlid. Dengan caranya sendiri, Soekarno mencoba membangunkan
umat Islam dari tidur panjangnya. Cap anti-Islam tidak pernah ia takutkan karena
ia merasa apa yang ia lakukan benar dan sesuai dengan keinginan Islam yang
sebenarnya.

Protes pendlakan secara demonstratif mengenai dipasangnya “tabir”
pemisah antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah rapat Muhammadiyah telah
- membangunkan umat Islam Indonesia, sehingga dimuat dalam surat kabar.
Menurut Soekarn;) Islam tidak memerintahkan adanya tabir. Akhirnya pendapat
Soekarno diterima dan tidak pernah ada lagi tabir pada pertemuan atau di dalam
shalat berjama’ah organisasi Muhammadiyah. Ide agar diberikan pengetahuan
umum, modern, atau Barat bagi pesantren yang baru didirikan A. Hassan ternyata
diterima dalam waktu singkat.

Luas dan majunya pandangan Soekarno Juga dapat dilihat dari sikapnya
terhadap propaganda-propaganda agama lain. Ia memandang missi Kristen dan
Kétholik sebagai sebuah tantangan, maka ia mengingatkan agar kita harus
berdakwah lebih giat guna mencegah perkembangan agama-agama tersebut. Ia
yakin keefektifan berdakwah di dalam penjara karena ia sendiri melihat upaya
Kristen mencari pengikut dipenjara-penjara. . Pada_ tahun 1942 Soekarno
dibebaskan oleh Jepang, dan ia pun tetap pada pendiriannya bahwa, “Islam adalah
kemajuan.” Dari semua fakte yang ada, penulis mengambil sebuah kesimpulan
bahwa, Soekarno memberikan kontribusi dalam perkembangan Islam di Indonesia

tahun 1926 sampai 1942,
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dipandang penting dan ‘relevan dalam
pembahasan masalah ini antara lain:

1. Berkaitan dengan istilah dikotomik “nasionalis sekuler “ dan “nasionalis
Islam” nampaknya tidak cukup tepat dan karenanya tidak selayaknya
dipertahankan. Berdasarkan kenyataan, Soekarno sebagai seorang nasionalis
netral agama juga telah turut memberikan kontibusi bagi kemajuan dan
berkembangnya Islam di Indonesia. Perkembangan Islam yang diperketat atau
dicegah oleh para missionaris Kristen dan Katholik, secara tidak langsung
mendapatkan peringatan atas tulisan-tulisan Soekarno, selain umat Islam
sendiri mendapat kritik yang keras darinya. Orang yang berkata tersebut
adalah seorang nasionalis netral agama, dan bukan seorang ulama. Akan
tetapi, dengan sendirinya Soekarno telah menjadi mubaligh Islam atas
dakwah-dakwah yang ia tuliskan. Dalam Muhammadiyah sendiri tidak
ditemui sebelumnya akan adanya ulama yang mau berdakwah di dalam
penjara.  Meskipun ia tetap seorang nasionalis, ia tetap peduli akan
penyebaran Islam. Dengan demikian, tidak sepantasnya-digunakan istilah
“nasionalis-sekuler ‘dan “nasionalis Islam”, Lebih baik digunakan istilah
“nasionalis netral agama” dan “nasionalis berdasar agama (Islam)”.

2. Penelitian lebih lanjut mehgenai kontribusi seorang nasionalis netral agama
seperti Soekarno dalam perkembangan Islam di Indonesia kiranya perlu terus

dilakukan. Penelitian mengenai subjek tersebut memiliki makna yang sangat

87



penting untuk  memperoleh wawasun dun - pemahaman yang jernih dan

komprehensih tentang sejarah peradaban Islam di Indonesia.
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